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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah makhluk sosiokultural yang sedang mengalami 
proses perkembangan yang sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada 
masa ini anak usia dini perlu mendapatkan stimulus untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan yang matang. 
Dengan demikian hal ini sejalan dengan pendapat Santoso (2005, hlm. 26) yang 
menyatakan bahwa anak usia dini mengalami suatu proses perkembangan yang 
fundamental dalam arti bahwa pengalaman perkembangan pada masa usia dini 
dapat memberikan pengaruh yang membekas dan berjangka waktu lama sehingga 
melandasi proses perkembangan anak selanjutnya. 
Periode awal yang paling penting dan mendasar sepanjang rentang 
kehidupan manusia adalah pada masa anak usia dini karena semua potensi anak 
berkembang secara cepat. Pada masa ini perkembangan sel otak pada anak 
mengalami perkembangan yang signifikan. Hal ini dijelaskan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pada Lampiran I menyatakan 
bahwa: 
Menurut ahli neurologi, pada saat lahir otak bayi mengandung 100 sampai 
200 milyar neuron atau sel syaraf yang siap melakukan sambungan antar 
sel. Sekitar 50% kapasitas kecerdasan manusia telah terjadi ketika usia 4 
tahun, 80% telah terjadi ketika berusia 8 tahun, dan mencapai titik 
kulminasi 100% ketika berusia 8 sampai 18 tahun.  
 
Pertumbuhan fungsional sel-sel syaraf tersebut membutuhkan berbagai 
situasi pendidikan yang mendukung baik situasi pendidikan keluarga, masyarakat 
maupun sekolah. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Mutiah (2010, hlm. 2) bahwa 
anak usia dini merupakan usia yang memiliki rentangan waktu sejak anak lahir 
hingga usia 6 tahun, dimana dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Masa ini juga disebut 
dengan masa golden age atau masa keemasan. Pada masa ini anak-anak dengan 
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mudah merangsang apa saja yang diberikan atau yang terjadi pada mereka. Oleh 
karena itu, penting sekali pada masa ini anak mendapatkan stimulus yang diberikan 
berupa pendidikan yang biasa disebut Pendididikan Anak Usia Dini.  
Seperti yang dijelaskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab. 1, pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa : 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Selanjutnya pada pasal 28 ayat 1 
ditegaskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan persyaratan 
untuk mengikuti pendidikan dasar. 
 
Pendidikan anak usia dini memiliki peran sebagai pemberi rangsangan 
pendidikan melalui stimulus yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Keith Osborn, Burton L. White, dan Benyamin S. Bloom (dalam 
Mutiah, 2010, hlm. 3) mengemukakan bahwa “perkembangan intelektual anak 
terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan anak”. Maka orang tua 
maupun guru harus mengetahui stimulus yang tepat untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak agar optimal dalam setiap tahapan perkembangannya. Dengan 
upaya program pembinaan yang terencana dan sistematis diharapkan mampu 
mengembangkan potensi anak secara optimal. 
Dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak yaitu melalui 
pendidikan anak usia dini, program pendidikan harus disesuaikan dengan 
karakteristik anak yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda. 
Program pendidikan harus memberikan rangsangan-rangsangan, dorongan, 
dukungan kepada anak. “Program untuk anak harus memperhatikan seluruh aspek 
perkembangan anak serta disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan 
anak” (Santoso, 2005, hlm. 27). 
Perkembangan anak yang dimaksud yaitu yang tercantum dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014, 
bahwa salah satu karakteristik kurikulum 2013 yaitu mengoptimalkan 
perkembangan anak yang meliputi: aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, 
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni yang tercermin dalam keseimbangan 
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kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Stimulus yang diberikan harus 
sesuai dengan karakteristik anak yaitu dengan bermain atau kegiatan-kegiatan yang 
mengandung prinsip bermain. 
Salah satu perkembangan anak yang perlu dioptimalkan adalah 
kemampuan motorik. Menurut Sujiono (2005, hlm. 13) bahwa masa lima tahun 
pertama adalah masa pesatnya perkembangan motorik anak. Namun hal ini tidak 
banyak diketahui, sehingga pendidik atau guru lebih cenderung memperhatikan 
akademik anak saja. Hal ini sependapat dengan Gustiana (2011, hlm. 192) bahwa 
seringkali perkembangan motorik anak prasekolah diabaikan atau bahkan 
dilupakan oleh orang tua, pembimbing, atau guru sendiri. Hal ini dikarenakan 
belum pahamnya mereka bahwa perkembangan motorik menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan anak usia dini.  
Motorik anak terbagi menjadi dua bagian yaitu motorik kasar dan motorik 
halus. Sependapat dengan Santrock (2011, hlm. 12) bahwa kemajuan besar, baik 
dalam keterampilan motorik kasar maupun motorik halus terjadi pada masa kanak-
kanak awal. Kemampuan motorik anak harus distimulus secara komprehensif agar 
seimbang baik kemampuan motorik kasar dan kemampuan motorik halus. 
Sedangkan menurut Sujiono (2005, hlm. 13) bahwa gerak merupakan unsur utama 
dalam pengembangan motorik anak.  
Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan untuk menggunakan otot-
otot besar pada tubuh. Hal ini diperkuat dengan pendapat Sujiono (2005, hlm. 12) 
yang mengatakan bahwa perkembangan motorik kasar adalah gerakan fisik yang 
melibatkan otot-otot besar, seperti lengan, kaki dan leher. Gerakan motorik kasar 
melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan seluruh bagian tubuh anak, gerakan ini 
mengandalkan kematangan dalam kordinasi, berbagai gerakan motorik kasar yang 
dicapai anak sangat berguna bagi kehidupanya kelak.   
Selain itu Edwadrs & Sarwark (dalam Santrock, 2011 , hlm. 14) 
mengemukakan bahwa bisa saja terdapat efek negatif jangka panjang bagi anak-
anak yang gagal mengembangkan keterampilan motorik kasar anak. Anak-anak 
tersebut tidak akan dapat bergabung dalam pertandingan kelompok atau 
berpartisipasi dalam olahraga selama mereka dibangku sekolah dan pada masa 
dewasa. Maka melakukan kegiatan motorik kasar dianggap penting pada masa 
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golden age. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Santrock (2011, hlm. 15) bahwa 
“melakukan keterampilan motorik memenuhi kebutuhan dan keinginan anak akan 
gerakan dan latihan untuk membangun otot, memperkuat jantung, serta 
meningkatkan kapasitas pernafasan” 
Perkembangan fisik seorang anak bergantung pada kondisi lingkungan. 
Menurut Sander (Beaty, 2013, hlm. 200) yang menjelaskan sebagian besar anak 
secara alami mengembangkan setidaknya tingkat minimal kemampuan fisik hanya 
dengan bergerak di lingkungan rumah dan sekolah mereka setiap hari. Tetapi masih 
banyak anak yang tidak pernah mendapatkan kesempatan mengasah kemampuan 
fisik ke tingkat dimana mereka mampu terlibat dalam kegiatan fisik.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari kamis tanggal 3 
Agustus 2017 dengan menemui guru pamong kelompok B, ternyata peserta didik 
kelompok B PAUD Harapan Sejahtera Garut kurang dalam rangsangan motorik 
kasar dan guru masih mengalami kesulitan dalam menangani permasalahan 
tersebut. Hal ini terihat dari beberapa anak yang belum bisa berjalan jinjit, barjalan 
kaki bersilang dan gerakan yang menggunakan objek (manipulatif). Selain itu 
belum mampu melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 
kelenturan, kelincahan dan keseimbangan, padahal telah tercantum dalam lampiran 
tingkat pencapaian perkembangan anak yang terdapat pada Permen Dikbud No. 137 
Tahun 2014. Dalam upaya mengoptimalkan kemampuan motorik kasar perlu 
adanya kegiatan yang dapat memfasilitasinya. Pemilihan kegiatan yang kreatif 
sangat tepat untuk anak karena dapat menumbuhkan kreativitas dan tidak cepat 
membuat anak bosan. Selain itu kegiatan yang dipilih pun harus mampu 
menstimulus kemampuan motorik kasar secara menyeluruh dan tepat. Kegiatan 
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan motorik kasar anak salah satunya 
dengan memberikan pembelajaran tari.  
“Tari adalah gerak yang telah mengalami proses stilisasi sesuai dengan 
irama, sebagai ungkapan jiwa manusia yang didalamnya terdapat unsur keindahan” 
(Desfina, 2005, hlm. 4). Dimana anak mampu untuk mengekspresikan dirinya 
dalam bentuk gerakan yang aktif. Selain itu menurut Desfina (2008, hlm. 1-2) 
dengan seni tari diharapkan dalam diri anak berkembang kreativitas dan rasa cinta 
terhadap seni, mengembangkan imajinasi anak, serta membantu anak 
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mengekspresikan dirinya melalui bahasa gerak, ritmis dan indah. Maka dari itu tari 
sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik kasar anak. 
Sedangkan menurut Ratih (2002, hlm. 81) menjelaskan bahwa dalam 
tujuan pendidikan kesenian terutama pendidikan seni tari di taman kanak-kanak 
adalah agar anak TK memiliki pengetahuan, nilai dan sikap serta keterampilan yang 
memadai sesuai dengan tingkat perkembangannya. Tari untuk anak usia dini adalah 
gerak irama yang ritmis dan indah sesuai dengan karakter perkembangan anak dan 
bersifat kreatif agar mampu menumbuhkan kreativitas anak. 
Bentuk tari anak usia dini harus disesuaikan dengan kemampuan anak 
yang masih terbatas. Sehingga bentuk tari anak usia dini berbeda dengan bentuk tari 
orang dewasa pada umumnya. Hal ini sependapat dengan Setyowati (2012, hlm. 
34) bahwa ada tiga hal syarat materi tari bagi anak usia dini yaitu, sederhana, praktis 
dan dinamis. Dengan demikian anak dapat memahami secara logis dan dapat 
merasakan tarian tersebut. 
Pembelajaran tari untuk anak usia dini merupakan kegiatan untuk 
menstimulus kemampuan motorik kasar anak yang dikemas secara menyenangkan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Handayani (2014) menggunakan 
pembelajaran tari nusantara sebagai rangsangannya dapat meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak. Selain itu, dalam penelitian Megadiza (2016) 
menggunakan gerak binatang untuk menstimulus motorik anak.  
Pada anak usia dini yaitu saat umur 4 sampai 6 tahun dapat diperkenalkan 
pembelajaran tari. Karena pada usia tersebut adalah waktu yang sangat tepat 
diberikan rangsang tari. Maka rentang usia ini sangat tepat dalam memperkenalkan 
tari sebagai pembelajaran yang berguna dan bermanfaat bagi anak usia dini. Disisi 
lain tari adalah salah satu media informasi yang dapat memberikan pengalaman 
baru bagi anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Aryaprastya (2011, hlm. 2) bahwa 
melalui kegiatan menari siswa dapat menuangkan ekspresi dirinya sesuai dengan 
tingkat perkembangan usia serta emosi, dengan demikian pembelajaran menjadi 
lebih menarik dan menggairahkan para siswa. 
Sehingga peneliti menggunakan pembelajaran tari kreasi Domba untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Dengan tari kreasi Domba juga 
dapat mengenalkan kepada anak tentang kearifan lokal daerah setempat. 
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Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti memfokuskan penelitian pada 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui pembelajaran tari kreasi 
domba. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka secara 
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah pembelajaran tari 
kreasi Domba dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak usia dini 
di kelompok B PAUD Harapan Sejahtera Garut?” 
Permasalahan di atas secara rinci dapat dijabarkan dalam pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan motorik kasar anak sebelum diterapkan 
pembelajaran tari kreasi Domba Garut pada anak kelompok B PAUD Harapan 
Sejahtera? 
2. Bagaimana penerapan pembelajaran tari kreasi Domba Garut pada anak 
kelompok B PAUD Harapan Sejahtera dalam meningkatkan kemampuan 
motorik kasar? 
3. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik kasar setelah diterapkan 
pembelajaran tari kreasi Domba Garut pada anak kelompok B PAUD Harapan 
Sejahtera? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan 
motorik kasar anak meningkat setelah diterapkan pembelajaran tari kreasi 
Domba di kelompok B PAUD Harapan Sejahtera Garut. 
2. Tujuan Khusus 
Mengacu pada rumusan masalah dan penjabaran dari tujuan umum di atas, maka 
secara spesifik tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kondisi objektif kemampuan motorik kasar anak 
kelompok B PAUD Harapan Sejahtera Garut. 
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b. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran tari kreasi Domba pada anak 
kelompok B PAUD Harapan Sejahtera Garut. 
c. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar setelah diterapkan 
pembelajaran tari kreasi Domba pada anak kelompok B PAUD Harapan 
Sejahtera Garut. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan 
terkait meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui pembelajaran tari 
kreasi Domba. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan 
sebagai rujukan atau kajian lebih lanjut dalam penelitian tentang kemampuan 
motorik kasar anak serta masukan dalam menentukan pembelajaran yang 
tepat untuk anak usia dini. 
b. Bagi Anak 
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
dengan kegiatan yang bervariatif dan menjadi umpan balik bagi anak berupa 
pengalaman yang menyenangkan. 
c. Bagi Pendidik 
Untuk menambah wawasan, bahan masukan dalam memilih metode 
dan memberikan alternatif pembelajaran kepada pendidik dalam 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dengan kegitan yang 
menyenangkan. 
d. Bagi Lembaga 
Diharapkan dapat menjadi sebuah informasi terkait pengetahuan 
tentang kemampuan motorik kasar anak usia dini dan mengadakan 
pembelajaran khusus seperti ekstrakulikuler untuk tari anak. 
 
 
8 
 
 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi maupun dasar 
rujukan untuk peneliti selanjutnya dalam membuat penelitian dengan 
menggunakan metode penelitian yang berbeda. 
 
E. Struktur Organisasi 
Penulisan penelitian ini disusun berdasarkan pedoman penulisan karya 
ilmiah yang berlaku di UPI Bandung, secara laporan penulisannya sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan, di dalamnya membahas Latar Belakang 
Masalah,Identifikasi dan Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat Penelitian, dan Struktur Organisasi Skripsi. 
BAB II : Kajian pustaka yang di dalamnya membahas teori dan Konsep 
Perkembangan Motorik Kasar Anak, Konsep Pembelajaran Motorik 
Kasar, Tahapan Belajar Motorik Kasar Anak Usia Dini, 
Pembelajaran Tari Kreasi Anak Usia Dini dan Penelitian 
Sebelumnya. 
BAB III : Metode Penelitian, Desain Penelitian, Partisipan dan Tempat 
Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, 
Skenario Pembelajaran, Penjelasan Istilah, Teknik Analisis Data. 
BAB IV : Statistika deskriptif dan pemaparan hasil data penelitian kondisi 
objektif kemampuan motorik kasar anak di PAUD Harapan 
Sejahtera, Penerapan pembelajaran tari kreasi Domba untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak di PAUD Harapan 
Sejahtera, Peningkatan kemampuan motorik kasar anak di PAUD 
Harapan Sejahtera setelah penerapan pembelajaran tari kreasi 
Domba, Kelemahan penelitian. 
BAB V : Merupakan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan serta 
membahas implikasi dan rekomendasi. 
 
 
 
